KONTROL TRAFFIC LIGHT UNTUK KELANCARAN AMBULANCE BERBASIS





Semakin meningkatnya rutinitas masyarakat menuntut perkembangan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan untuk membantu menyelesaikan aktifitas pekerjaan sehari-hari,
sehingga dibutuhkan perkembangan teknologi yang tepat guna. Hal tersebut dapat
memaksimalkan hasil kinerja dari suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, instansi
maupun perusahaan. Kemajuan teknologi diharapkan dapat mendukung mobilitas masyarakat
di era globalisasi saat ini, seperti kemajuan teknologi di bidang pelayanan dan kenyamanan
agar dapat menghemat waktu, tempat, biaya dan sebagainya. Berdasarkan hal tersebut
kemajuan teknologi dapat mempermudah suatu proses kerja yang membutuhkan kecepatan
dan ketepatan. Suatu alat dapat mengubah proses kerja menjadi lebih mudah, bahkan bisa
menciptakan otomatisasi dalam kehidupan sehari – hari. Penciptaan konsep ini dapat didukung
dan diwujudkan dengan suatu penerapan konsep kontrol otomatis yang memadai.
Menurut pertimbangan UU lalu lintas no. 22 tahun 2009 huruf a menyatakan bahwa
“lalu lintas dan angkutan jalan mempunyai peran strategis dalam mendukung pembangunan
dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan umum
sebagaimana diamanatkan oleh Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945” dan lalu lintas merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam stabilitas
sosial, pembangunan dan peningkatan kehidupan masyarakat. Namun sejak beberapa tahun
terakhir hingga kini di kota-kota besar sering terjadi masalah dalam lalu lintas, penyebabnya
adalah minimnya kesadaran masyarakat akan pentingnya tertib berlalu lintas (Kompas.com,
2012), selain itu juga semakin banyaknya kendaraan yang melintas di jalan-jalan kota besar
dan tidak disertai dengan ketersediaan jalan yang memadai sehingga terjadi kemacetan.
Kemacetan lalu lintas dapat menganggu kegiatan masyarakat seperti terlambatnya pengiriman
barang dan kebutuhan pokok, meningkatnya jumlah polusi, meningkatnya penggunaan bahan
bakar, waktu dan tenaga terbuang sia-sia serta terganggunya suatu instansi dalam melakukan
tugas pelayanan ambulance.
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Dari pengamatan yang dilakukan kemacetan pada umumya sering terjadi saat jam
sibuk terutama di persimpangan traffic light Mall SKA Pekanbaru, yaitu pada saat masyarakat
mengawali aktifitas di pagi hari (pukul 07.00 – 09.00) dan saat mengakhiri aktifitas seperti
pulang dari kantor, sekolah dan lain sebagainya (pukul 17.00 - 18.00) dengan rata-rata panjang
kemacetan yaitu 500 meter. Pada waktu tersebut kemacetan sering terlihat di persimpangan
lampu lalu lintas (traffic light). Meskipun pada dasarnya tujuan traffic light ditempatkan di
persimpangan adalah untuk mengatur kendaraan yang melintas di jalan tersebut, namun pada
kenyataannya kemacetan selalu terjadi di persimpangan bahkan terkadang menghambat
ambulance dalam melakukan tugas kemanusiaan yang apabila terlambat akan mengancam
nyawa seseorang (pasien). Hal ini karena traffic light bekerja dengan pengaturan waktu yang
telah ditetapkan sehingga sistem tidak menyesuaikan diri dengan kondisi yang sedang terjadi.
Semakin meningkatnya kemacetan yang terjadi di persimpangan jalan kota besar
menghambat kinerja tugas pelayanan ambulance, solusi untuk menghindari ambulance agar
tidak terjebak dalam kemacetan di persimpangan traffic light dengan cara traffic light memberi
tanda lampu hijau agar kendaraan yang menghadang di depan ambulance dapat melintas
terlebih dahulu, sehingga ambulance dapat melintas dengan lancar tanpa hambatan. Sistem
kontrol otomatis dapat mendukung kecepatan mobilitas masyarakat dalam mengatasi
kemacetan di persimpangan. Hal ini sejalan dengan gagasan yang ingin penulis sampaikan,
yakni dengan memanfaatkan suara sirine ambulance untuk mengontrol lampu lalu lintas.
Teknologi ini sangat bermanfaat dalam menyelesaikan masalah tersebut dan ambulance dapat
bekerja maksimal dalam melakukan tugasnya.
Sistem pengendalian oleh sirine ambulance berupa suara sirine yang dideteksi oleh
sensor suara IC LM567 yang terpasang di setiap traffic light akan diolah oleh mikrokontroler
ATMega8535 dan selanjutnya memberi aksi terhadap traffic light, seperti lampu merah akan
otomatis berganti menjadi lampu hijau dalam selang waktu sementara. Proses ini hanya
dimanfaatkan untuk mempermudah dan mempercepat jalur mobil ambulance agar terhindar
dari kemacetan dan menciptakan kenyamanan dalam pelayanan ambulance untuk masyarakat.
Sistem kontrol ini memerlukan waktu beberapa detik untuk perubahan lampu. Sehingga tetap
menjaga ketertiban dan keamanan pengguna jalan lainnya.
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Berdasarkan dari masalah tersebut, penulis ingin mencoba melakukan perancangan
kontrol lampu lalu lintas, dan penulis ingin mengangkat judul “ Kontrol Traffic Light untuk
Kelancaran Ambulance Berbasis Mikrokontroler ATMega8535 dan IC LM567”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka permasalahan yang ingin diatasi
melalui tugas akhir ini yaitu membuat kontrol traffic light untuk kelancaran ambulance saat
melalui persimpangan lampu lalu lintas (traffic light).
1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu merancang
dan membuat kontrol traffic light dengan mengaplikasikan mikrokontroler ATMega8535 dan
IC LM567 sebagai komponen pengendali traffic light untuk kelancaran ambulance.
1.4 Batasan Masalah
Adapun masalah yang dibatasi dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan sensor suara IC LM567 yang hanya mendeteksi suara sirine ambulance
2. Jarak deteksi sensor suara maksimal 5 meter
3. Hanya untuk satu ambulance
4. Studi kasus pada persimpangan traffic light Mall SKA
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Pada bidang elektronika dapat dimanfaatkan sebagai kontrol otomatis untuk
pengendalian traffic light.
2. Memaksimalkan pelayanan angkutan kesehatan bagi masyarakat khususnya untuk
kelancaran mobil ambulance saat bertugas sehingga tidak terjebak kemacetan saat
melalui persimpangan lampu lalu lintas (traffic light) dan ambulance dapat segera
sampai tujuan dengan tepat waktu.
